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SAMBUTAN
WALIKOTA MOJOKERTO

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kota Mojokerto “Terwujudnya Kota
Mojokerto sebagai service city yang maju, sehat, cerdas, sejahtera dan bermoral”,
maka semua program pembangunan harus diarahkan untuk mencapai tujuan
tersebut. Hasil pelaksanaan program pembangunan diharapkan dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat di Kota Mojokerto secara merata, tetapi pada kenyataannya
masih ditemui ketimpangan tingkat sosial ekonomi di masyarakat.

Publikasi Indeks Gini Kota Mojokerto Tahun 2017 ini berguna untuk
mendapatkan gambaran mengenai ketimpangan distribusi pendapatan penduduk
dengan menggunakan alat ukur indeks gini.

Hasil publikasi ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pemerintah
untuk merumuskan kebijakan, melakukan pemantauan, dan mengevaluasi program
pembangunan agar tepat sasaran.

Akhirnya kami mengucapkan terimaksih kepada semua pihak yang telah

membantu hingga terselesaikannya publikasi Indeks Gini Kota Mojokerto Tahun 2017.

Mojokerto, Nopember 2018

Plt. WALIKOTA MOJOKERTO

Ir. H. SUYITNO, MSi
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PEMERINTAH KOTA MOJOKERTO
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Jalan Jawa No. 31 Telepon (0321) 327926 Fax. (0321)327926
MOJOKERTO - 61314

KATA PENGANTAR

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali menyebabkan bertambah
lebarnya ketimpangan antar golongan masyarakat. Ketimpangan yang makin tinggi
antar golongan dan antar wilayah ini dapat memunculkan masalah kecemburuan
sosial, kerawanan disitegrasi wilayah dan disparitas ekonomi yang makin lebar dan
tajam. Indeks Gini merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat ketimpangan pendapatan penduduk dan distribusi pendapatan
penduduk.

Kepada para staf yang telah bekerja keras mewujudkan Publikasi Indeks
Gini Kota Mojokerto Tahun 2017, saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang
tinggi. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang telah
membantu dan memberi saran demi sempurnanya publikasi ini di masa mendatang.

Dengan memanjatkan syukur kepada Allah SWT saya menyambut baik
penerbitan publikasi ini untuk perencanaan pembangunan Kota Mojokerto, semoga

bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan informasi serupa.

Mojokerto, Nopember 2018

Kota Mojokerto

Drs. SUHARTONO
Pembina Utama Muda
NIP : 19611031 198102 1 002
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kondisi dewasa ini,pemerataan pembangunan serta
evaluasi hasil-hasil menjadi pembahasan penting di semua wilayah
di Indonesia. Hal tersebut bukan saja menjadi pembahasan
nasional, bahkan juga pembahasan secara internasional. Oleh
karena selama ini indikator-indikator perekonomian suatu negara
adalahpencapaian  tingkat  kesejahteraan  masyarakat  di
wilayahnya.Hal tersebut dapat dilihat juga dari pencapaian hasil-
hasil pembangunan ekonomi yang sejalan dengan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan diharapkan dapat memberi alternatif
bagi setiap daerah untuk melakukan perubahan-perubahan
kebijakan  pembangunan, terutama perubahan kebijakan
pembangunan ekonomi. Dengan perubahan kebijakan serta
bertambahnya pilihan kebijakan diharapkan pertumbuhan ekonomi
yang dicapai oleh suatu daerah buka hanya mampu terlihat dari
indikator-indikator makro perekonomian, namun dapat bersifat
berkelanjutan. Untuk merancang kebijakan ekonomi suatu negara
atau daerah dalam tahap perencanaan dibutuhkan adanya
gagasan-gagasan dan inisiatif-inisiatif sebagai proses yang
menyeluruh dalam rangka mempercepat perubahan kerangka kerja
dan penguatan instrumen kebijakan-kebijakan pembangunan yang
ditempuh oleh Pemerintah Daerah (Pemda). Adapun hasil evaluasi
kinerja pembangunan yang tersebut diharapkan mampu
memberikan rekomendasi terhadap perubahan cara pandang
bahwa pertumbuhan ekonomi itu bukan merupakan tujuan akhir,
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akan tetapi merupakan suatu alat untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

Untuk itu, setiap adanya perubahan kebijakan ekonomi
diharapkan mampu untuk dapat mengusulkan perubahan
paradigma yang lebih di tujukan pada hal-hal yang berhubungan
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat dan distribusi
pendapatan dalam rangka melihat bahwa pertumbuhan ekonomi
dapat dinikmati oleh semua kalangan pemangku kepentingan
(stakeholders) perekonomian.

Oleh karena itu, dalam pembangunan manusia lebih di
fokuskan untuk memperluas adanya pilihan dan aspirasi
masyarakat yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
pemberdayaan. Hal tersebut dapat dicapai antara lain melalui
upaya yang menitikberatkan pada peningkatan kemampuan dasar
manusia yaitu meningkatnya derajat kesehatan, pengetahuan dan
keterampilan serta kesejahteraan ekonomi agar dapat digunakan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat itu sendiri dalam
kegiatan pembangunan. Pembangunan manusia (human
development) dirumuskan sebagai perluasan pilihan bagi penduduk
(enlarging the choice of people), yang dapat dilihat sebagai proses
upaya ke arah “perluasan pilihan” dan sekaligus sebagai taraf yang
dicapai dari upaya tersebut (UNDP, 1990). Selain hal tersebut, Kota
Mojokerto memiliki komitmen kuat untuk untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Komitmen kuat tersebut terangkum dalam Visi Kota
Mojokertotahun 2015-2019 vyaitu; “Terwujudnya Kota Mojokerto
Sebagai Service City Yang Maju, Sehat, Cerdas, Sejahtera Dan
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Bermoral" pencapaiannya dijabarkan dalam misi-misi sebagai
berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Peningkatan sumber daya manusia adalah upaya
mewujudkan sumberdaya manusia yang cerdas dan
berkualitas dengan dasar penuntasan wajib belajar 12
tahun.Upaya tersebut didampingi dengan peningkatan mutu
dan fasilitas penunjang. Untuk melayani masyarakat yang
putus sekolah Kota Mojokerto menyelenggarakan pendidikan
non formal dengan sasaran utama pembebasan masyarakat
dari buta aksara. Sumberdaya manusia yang berkualitas berarti
juga memiliki nilai-nilai relegius yang dapat memanfaatkan
keilmuaan untuk kesalehan-kesalehan sosial.Untuk
mewujudkan itu semua perlu ditopang dengan kesehatan diri
dan lingkungan dengan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat Kota Mojokerto.Dimana lingkungan yang sehat
adalah lingkungan yang bersih, bebas polusi, kebutuhan air
bersihnya terpenuhi, sanitasinya bagus, pemanfaatan lahannya
mempertimbangkan aspek konservasi, dan tata ruangnya
mampu  mendukung peningkatan derajat kesehatan
masyarakat dan pola hidup yang sehat.Hal ini memerlukan
tempat tinggal yang layak, jaminan asuransi kesehatan agar
masyarakat bisa terus berkonsentrasi menggali potensi diri
yang nantinya bisa tumbuh prestasi-prestasi pemuda yang
mendukung percepatan pembangunan.
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2. Menyediakan produk, jasa dan layanan yang maju dan
berdaya saing tinggi.

Pemerintahan yang profesional, efektif, efisien,
produktif, dan SDM aparaturnya bebas KKN sebagai dasar
untuk memfasilitasi privat sektor dan UMKM agar bisa terus
menyediakan produk jasa dan layanan yang maju dan berdaya
saing tinggi.. Dengan pemerintahan yang efesien dan efektif
melayani dan memfasilitasi UMKM untuk mengembangkan
kapasitasnya dan kemudian akan tercipta iklim usaha yang
baik dan berdaya saing tinggi. Dengan demikian kesejahteraan
masyarakat akan meningkat dengan terpenuhinya kebutuhan

hidup karena rendahnya angka pengangguran.

3. Menyediakan infrastruktur dan sarana prasarana yang baik
dan memadai.

Kebijakan pemerintah daerah yang kondusif akan da-
pat menarik kerjasama antar investor dengan menyediakan in-
frastruktur yang baik dan mememadai. Peningkatan infrastruk-
tur tersebut meliputi sarana prasarana: jalan dan jembatan; pe-
rumahan; lingkungan, perekonomian; kesehatan; pendidikan;
sosial dan budaya; air bersih; ketahanan pangan; berfungsinya
ruang terbuka hijau dan peribadatan. Hal ini untuk menciptakan
lingkungan yang sejahtera yakni lingkungan yang tata rua-
ngnya mampu mendukung kegiatan ekonomi.
Peningkataninfrastruktur untuk memfasilitasi jalannya roda
ekonomi dan membuat kenyamanan berinvestasi di Kota

Mojokerto.Sepertipembangunan jalan lingkar luar untuk
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memudahkan penduduk beraktivitas ekonomi, terutama yang

menghubungkan jalur ekonomi Gerbangkartasusila.

4. Menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan tentram.

Lingkungan aman nyaman dan tentram dapat mening-
katkan kinerja pemerintahan untuk melayani kebutuhan masya-
rakat baik berupa barang atau jasa.Peningkatan lingkungan
yang aman, nyaman dan tentram dapat dilakukan dengan
upaya meningkatnya kesadaran hukum masyarakat, mening-
katnya profesionalisme aparat penegak hukum. Meningkatnya
kesadaran wawasan kebangsaan bagi masyarakat, peningka-
tan partisipasi masyarakat dalam menciptakan kemanan dan
ketertiban lingkungan dan penurunan angka kriminalitas. Hal ini
bertujuan untuk terciptanya kondisi masyarakat yang tentram
dan tertib melalui kepastian, perlindungan dan penegakan hu-
kum.Selain itu menciptakan lingkungan yang aman, nyaman
dan tentram bermakna melindungi masyarakat dari ancaman
bencana melalui pengurangan resiko bencana di segala as-
pek.Untuk itu diperlukankesiapsiagaan seluruh komponen
(pemerintah, lembaga, dan masyarakat) dalam menghadapi
ancaman kemungkinan terjadinya bencana secara terencana,
terpadu, dan berkelanjutan. Selain itu juga diperlukan langkah
mitigasi pengendalian lingkungan dengan pengelolaan kelesta-
rian lingkungan hidup.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi ternyata seringkali
menyebabkan bertambah lebarnya ketimpangan antar
golongan masyarakat (kaya dan miskin) dan kesenjangan atau
ketimpangan antar daerah (maju dan tertinggal).
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Ketimpanganyang makin tinggi antar golongan dan antar
wilayah ini dapat memunculkan masalah kecemburuan sosial,
kerawanan disintegrasi wilayah dan disparitas ekonomi yang
makin lebar dan tajam.Salahsatu masalah tingkat
kesejahteraan di Kota Mojokerto adalah  masalah
kemiskinan.Masalahkemiskinan di Indonesia pada umumnya
tidak saja terjadi di kawasan-kawasan pedesaan atau pertanian
(rural), tetapi juga menjadi masalah di perkotaan termasuk di
Kota Mojokerto.Masalah-masalah kemiskinan salah satunya
disebabkan oleh ketimpangan distribusi pendapatan yang
terjadi di masyarakat. Meskipun perekonomian Kota Mojokerto
merupakan bagian perekonomian yang berkembang, akan
tetapi persoalan distribusi pendapatan yang belum merata,
dapat menimbulkan masalah yang lebih besar saat ini maupun
dikemudikan hari. Untuk itu, jika ketimpangan ini dibiarkan ber-
larut-larut maka akan semakin memperparah keadaan pereko-
nomian Kota Mojokerto ke depan. Karena itu dalam kajian ini
difokuskan membahas tentang a\nalisis kondisi distribusi pen-
dapatan terhadap perubahan tingkat kebijakan pembangunan
ekonomi di Kota Mojokerto, sebagaimana melihat tingkat distri-
busi pendapatan di masing-masing Kecamatan di Kota Mojo-
kerto. Pembangunan tingkat kesejahteraan masyarakat di Kota
Mojokerto dalam hal ini merupakan bagian dari proses perbai-
kan kualitas kesejahteraan ekonomi penduduk. Dimana, hal itu
salah satunya dapat dimulai dengan memperbaiki tingkat ke-
merataandistribusi pendapatan diantara berbagai golongan
ekonomi masyarakat. Pembangunan tingkat kesejahteraan
ekonomi di Kota Mojokerto dapat dipandang sebagai usaha
untuk memajukan kehidupan masyarakat/warganya. Pemban-

gunan ekonomi pada satu sisi merupakan suatu proses yang
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bersifat multidimensional yang mencakup berbagai perubahan
atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-
institusi pemerintahan dan masyarakat, disamping tetap men-
gejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketim-
pangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan. Jadi, pa-
da hakikatnya pembangunan itu harus mencerminkan peruba-
han total suatu masyarakat atau penyesuaian sistem sosial se-
cara keseluruhan. Untuk itu, proses pembangunan ekonomi di
Kota Mojokerto tidak terjadi sendirinya, tetapi memerlukan ber-
bagai usaha yang konsisten dari berbagai pihak untuk membe-
rikan kemakmuran yang sebesar-besarnya untuk penduduk
Kota Mojokerto. Pemerintah Kota Mojokerto dalam hal ini Bap-
pekoKota Mojokerto sejak awal menyadari adanya kondisi ek-
sisting maupun potensi adanya kesenjangan ekonomi atau ke-
timpangan dalam distribusi pandapatan antara kelompok ma-
syarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat ber-
pendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang
berada di bawah garis kemiskinan (poverty line).Kesenjangan
ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan meru-
pakan sebuah realita yang ada di tengah-tengah masyarakat di
Kota Mojokerto (maupun di daerah lainnya di Jawa Timur), se-
hingga penting untuk selalu dievaluasi.Hasilevaluasi harapan-
nya bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Mojokerto yang pesat
saat ini pada akhirnya juga akan membawa konsekuensi ber-
kurangnya tingkat ketimpangan pembangunan dan hasil-
hasilnya, atau dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pertumbu-
han ekonomi Kota Mojokertoberhubungan positif dengan per-
baikan tingkat kesejahteraan masyarakatnya.
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1.2

1.3

Permasalahan

Secara umum dapat dilihat bahwasebagian wilayah di
Kota Mojokerto ada yang memiliki potensi ekonomi yang ditopang
oleh perdagangan dimana pembangunan ekonominya lebih cepat
dibanding wilayah lainnya, akan tetapi ada juga wilayah yang hanya
merupakan wilayah perumahan yang penduduknya relatif mapan,
ada pula daerah yang secara potensi wilayahnya tinggi karena
memiliki potensi Hotel dan Restoran (jasa pariwisata) tetapi bisa
jadi perekonomian masyarakatnya relatif rendah. Dengan dasar
pemikiran tersebut maka perlu dilakukan kajian yang dapat melihat
tingkat kesenjangan baik dilihat sisi ketimpangan pendapatan
maupun ketimpangan antar wilayah.Pertanyaan yang harus dikaji
lebih mendalam, apakah keberhasilan pembangunan ekonomi
secara makro di Kota Mojokerto juga menyebabkan kehidupan
masyarakatnya lebih sejahtera? Apakah hasil pembangunan
tersebut dinikmati secara merata oleh seluruh penduduk Kota
Mojokerto? Untuk mengkaji hal tersebut perlu diukur dengan
melihat indikator-indikator Indeks Gini Ratio Kota Mojokerto Tahun
2017 yang menggambarkan kondisi secara umum permasalahan
distribusi pendapatan yang ada. Alat atau indikator untuk mengukur
tingkat ketimpangan distribusi pendapatan yang umum digunakan
adalah Koefisien Gini (Gini Ratio) dan cara perhitungan yang

digunakan oleh Bank Dunia.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
menyusun sebuah gambaran pendapatan dalam hubungannya
dengan perencanaan ekonomi Kota Mojokerto sebagai salahsatu
dasar/acuan bagi pemerintah Kota Mojokerto serta stakeholders
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1.4

lainnya agar potensi ekonomi dapat dioptimalkan dan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
seluas-luasnya bagi masyarakat Kota Mojokerto. Tujuan dari
kegiatan ini adalah membuat indikator yang memberikan gambaran
proporsi tingkat pendapatan yang dapat digunakan untuk
perencanaan pembangunan daerah secara umum serta sebagai
bahan evaluasi pembangunan daerah. Dalam mengetahui dan
menggambarkan tingkat kesenjangan perlu diketahui tingkat
kesenjangan distribusi pendapatan melalui indeks gini (Gini Ratio)
serta mengukur tingkat kesenjangan distribusi pendapatan menurut
kriteria Bank Dunia sehingga diharapkan:

a. Memberi gambaran tentang pendapatan perkapita masyarakat

b. Memberikan gambaran tentang pengeluaran konsumsi
perkapita

¢c. Memberi gambaran kemajuan wilayah

d. Menggambarkan ketimpangan pendapatan antar golongan
penduduk

Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dari penyusunan dokumen
Penyusunan Indeks Gini Ratio di Kota Mojokerto adalah:

1. Semakin terarahnyaprogram kegiatan-kegiatan dalam upaya-
upaya peningkatan daya beli masyarakat Kota Mojokerto.

2. Semakin rendah ketimpangan ekonomi antarwilayah dan
antargolongan masyarakat Kota Mojokerto seiring dengan
tingginya laju pertumbuhan ekonomi sehingga bisa tercapai
kemandirian ekonomi lokal.

Indeks Gini Kota Mojokerto 2017 9



3. Dihasilkannya dokumen Indeks Gini Ratio di Kota Mojokerto
dapat dipakai sebagai acuan bagi Pemerintah Kota Mojokerto
sehingga semua program dan Kkegiatan yang akan
diimplementasikan dapat saling bersinergi, baik antar Satuan
Kerja Perangkat Daerah  maupun program sektoral dan
wilayah dalam kerangka mengoptimalkan pencapaian
kesejahteraan masyarakat Kota Mojokerto.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang menjadi substansi dasar di dalam
dokumen Indeks Gini Ratio Kota Mojokerto ini adalah gambaran
dan analisis yang berkaitan dengan upaya mengurangi
kesenjangan (gap) pendapatan masyarakat Kota Mojokerto oleh
Pemerintah Kota Mojokerto yang ruang lingkupnya meliputi:

1. Pemetaan distribusi pendapatan masyarakat Kota Mojokerto
melalui data sekunder dan primer.

2. Menganalisis serta merumuskan hasil pemetaan indeks gini
ratio sehingga dapat tergambarkan kondisi distribusi
pendapatan di Kota Mojokerto dalam uraian yang bisa

dimengerti secara umum.

3. Memberikan rekomendasi program  kebijakan  untuk
mengurangi kesenjangan Kota Mojokerto beserta pembagian
perannya (action plan).
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan
salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di
suatu daerah dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB pada dasarnya
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi
pada suatu daerah.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada
tahun berjalan, sedang PDRB atas dasar harga konstan
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung
menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai
tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk
mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran, dan
struktur ekonomi suatu daerah.

Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun
atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor
harga. PDRB juga dapat digunakan untuk mengetahui perubahan
harga dengan menghitungperubahan indeks implisit(deflator)PDRB.
Indeks harga implisit merupakan rasio antara PDRB menurut harga
berlaku dan PDRB menurut harga konstan. Menurut Rahardja, dkk

(2001) ada tiga macam cara/pendekatan Perhitungan Produk
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Domestik Regional Bruto, yaitu: pendekatan produksi, pendekatan

pengeluaran dan pendekatan pendapatan.

1. Pendekatan Produksi (Output Approach)

Menurut Pendekatan ini Produk Domestik Regional Bruto
adalah total nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan
oleh berbagai sektor produksi di wilayah suatu daerah dalam
jangka waktu tertentu. Unit-unit /sektor produksi dalam tersebut
dikelompokkan dalam 9 lapangan usaha (sektor), yaitu: (1)
pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, (2)
pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, (4)
listrik, gas dan air bersih, (5) Bangunan/Konsruksi, (6)
perdagangan, hotel dan restoran, (7) pengangkutan dan
komunikasi, (8) keuangan, real estate dan jasa perusahaan, (9)
jasa-jasa.

2. Pendekatan Pendapatan (Income Approach)

Pendekatan ini Produk Domestik Regional Bruto merupakan ni-
lai total balas jasa atas faktor produksi yang di gunakan dalam
proses produksi di suatu daerah dalam periode waktu tertentu
(biasanya satu tahun). Adapun balas jasa tersebutmeliputi
upah dan gaji, pendapatan sewa, pendapatan bunga dan
keuntungan (semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan
dan pajak langsung lainnya).PDRB perkapita merupakan
gambaran nilai tambah yang bisa diciptakan oleh masing-
masing penduduk akibat dan adanya aktivitas produksi.
Indikator tersebut biasanya digunakan untuk mengukur tingkat
kemakmuran penduduk suatu daerah.
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3. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach)

Menurut Pendekatan ini Produk Domestik Regional Bruto
adalah merupakan nilai total pengeluaran dalam perekonomian
selama periode tertentu. Jenispengeluaran tersebut adalah :
(1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta
nirlaba, (2) konsumsi pemerintah, (3)pengeluaran investasidan
(4) ekspor neto(net export).

2.2 Konsumsi Rumah Tangga

Pengeluaran konsumsi merupakanpengeluaran total
untuk membeli barang-barang dan jasauntukmemenuhi kebutuhan
mereka dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu
(dalam satu tahun).Sedangkan pengeluaran rata-rata per kapita
sebulan adalah rata-rata biaya yang dikeluarkan rumahtangga
sebulan untuk konsumsi semua anggota rumahtangga dibagi
dengan banyaknya anggota rumahtangga. Pengeluaran atau
konsumsi rumahtangga di bagi menjadi dua macam yaitu konsumsi
makanan dan bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang
dan terbatas pada pengeluaran untuk kebutuhan rumahtangga
saja, tidak termasuk konsumsi pengeluaran untuk keperluan usaha
rumahtangga atau yang diberikan kepada pihak lain. Pengeluaran
untuk konsumsi makanan ditanyakan selama seminggu yang lalu,
sedangkan pengeluaran untuk bukan makanan setahun yang lalu.
Baik konsumsi makanan maupun bukan makanan selanjutnya
dikonversikan kedalam pengeluaran rata-rata sebulan. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi besarnyan pengeluaran konsumsi
rumah tangga menjadi 3 yaitu ialah:
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1. Faktor Ekonomi

Empat faktor yang menentukan tingkat konsumsi, yaitu:

a. Pendapatan Rumah Tangga (Household Income)

Pendapatan rumah tangga amat besar pengaruhnya
terhadap tingkat konsumsi. Biasanya makin baik(tinggi)
tingkat pendapatan, tingkat konsumsi juga makin tinggi.
Karena ketika tingkat pendapatan meningkat, kemampuan
rumah tangga untuk membeli aneka kebutuhan konsumsi
menjadi semakin besar atau mungkin juga pola hidup

menjadi semakin konsumtif.

b. Kekayaan Rumah Tangga (Household Wealth)

Kekayaan Rumah Tangga (Household Wealth) merupakan
kekayaaan rumah tangga rill (rumah, tanah, dan mobil)
dan financial (deposito berjangka, saham, dan surat-surat
berharga). Kekayaan tersebut dapat meningkatkan
konsumsi, karena menambah pendapatan disposable.

c. Tingkat Bunga (Interest Rate)

Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi keinginan
konsumsi. Dengan tingkat bunga yang tinggi, maka biaya
ekonomi (opportunity cost) dari kegiatan konsumsi akan
semakin maha. Bagi mereka yang ingin mengonsumsi
dengan berutang dahulu, misalnya dengan meminjam dari
bankatau menggunakan kartu kredit, biaya bunga semakin
mahal, sehingga lebih baik menunda/mengurangi

konsumsi.
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d. Perkiraan Tentang Masa Depan (Household
Expectation About The Future)

Faktor-faktor internal yang dipergunakan  untuk
memperkirakan prospek masa depan rumah tangga antara
lain pekerjaan, karier dan gaji yang menjanjikan,
banyaknya anggota keluarga yang telah bekerja.
Sedangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
antara lain kondisi perekonomian domestik dan
internasional, jenis-jenis dan arah kebijakan ekonomi yang
dijalankan pemerintah.

2. Faktor Demografi
a. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk yang besar juga akan memperbesar
pengeluaran konsumsi secara menyeluruh, walaupun
pengeluaran rata-rata per orang atau per keluarga relative
rendah. Pengeluaran konsumsi suatu daerah atau negara
akan sangat besar, bila jumlah penduduk sangat banyak
dan pendapatan per kapita sangat tinggi.

b. Komposisi Penduduk

Pengaruh komposisi penduduk terhadap tingkat konsumsi,
antara lain:

a) Makin banyak penduduk yang berusia kerja atau
produktif (15-64 tahun), makin besar tingkat
konsumsi. Sebab makin banyak penduduk yang
bekerja, penghasilan juga makin besar.
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b) Makin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat
konsumsinya juga makin tinggi, sebab pada saat
seseorang atau suatu keluarga makin berpendidikan
tinggi maka kebutuhan hidupnya makin banyak.

c) Makin banyak penduduk yang tinggal di wilayah
perkotaan (urban), pengeluaran konsumsi juga
semakin tinggi. Sebab umumnya pola hidup
masyarakat perkotaan lebih konsumtif dibanding

masyarakat pedesaan.

3. Faktor-faktor Non Ekonomi

Faktor-faktor non-ekonomi yang paling berpengaruh terhadap
besarnya konsumsi adalah faktor social budaya masyarakat.
Misalnya saja, berubahnya pola kebiasaan makan, perubahan
etika dan tata nilai karena ingin meniru kelompok masyarakat

lain yang dianggap lebih hebat/ideal.

2.3 Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan adalah konsep yang lebih luas
dibandingkan kemiskinan karena cakupannya tidak hanya
menganalisa populasi yang berada dibawah garis kemiskinan.
Kebanyakan dari ukuran dan indikator yang mengukur tingkat
distribusi pendapatan tidak tergantung pada ratarata distribusi, dan
karenanya membuat ukuran distribusi pendapatan dipertimbangkan
lemah dalam menggambarkan tingkat kesejahteraan. Masalah
utama dalam distribusi pendapatan sebuah daerah adalah
ketidakmerataan pendapatan antar kelompok masyarakat dalam
daerah tersebut, oleh karenanya sering juga disebut tingkat
ketidakmerataan atau kesenjangan (inequality).
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2.4

Distribusi pendapatan mencerminkan ketimpangan atau
meratanya hasil pembangunan suatu daerah atau negara, baik
yang diterima masing-masing orang ataupun dari kepemilikan
faktor-faktor ~ produksi  dikalangan  penduduknya. Distribusi
pendapatan dibedakan menjadi dua yaitu : distribusi ukuran, adalah
besar atau kecilnya bagian pendapatan yang diterima masing-
masing orang dan distribusi fungsional atau distribusi kepemilikan
faktor-faktor produksi (Todaro, 2000).

Cara distribusi pendapatan nasional akan menentukan
bagaimana pandapatan nasional yang tinggi mampu menciptakan
perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaikan dalam masyarakat,
seperti mengurangi kemiskinan, penganguran dan kesulitan-
kesulitan lain dalam masyarakat. Distribusi pendapatan nasional
yang tidak merata, tidak akan menciptakan kemakmuran bagi
masyarakat secara umum. Sistem distribusi yang tidak merata
hanya akan menciptakan kemakmuran bagi golongan tertentu saja.
Perbedaan pandapatan timbul karena adanya perbedaan dalam
kepemilikan sumber daya dan faktor produksi. Pihak yang memiliki
faktor produksi yang lebih banyak akan memperoleh pendapatan
yang lebih banyak juga.

Ketimpangan Pendapatan dan Pembangunan

Adanya Perubahan ekonomi selain mengejar laju
pertumbuhan ekonomi juga perlu memperhatikan aspek
pemerataan. Ada dua argumen yang berkaitan dengan masalah
pembangunan ekonomi dengan pemerataan (Todaro, 2000).

Menurut Irma Adelma dan Chyintia Taft Morris (dalam
Lincoln Arsyad, 2001) ada 8 hal yang dapat menyebabkan adanya
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ketimpangan atau ketidakmerataan distribusi pendapatan di negara

sedang berkembang yaitu:

1.

Pertumbuhan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan
menurunya pendapatan perkapita.

Inflasi dimana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diiuti
secara proporsional dengan pertambahan produksi barang-
barang.

Ketidakmeratan pembangunan antar daerah.

Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat
modal (capital insentive), sehingga presentase pendapatan
modal dari kerja tambahan besar dibandingkan dengan
presentase pendapatan yang berasal dari kerja, sehingga

pengangguran bertambah.
Rendahnya mobilitas sosial.

Pelaksanaan kebijakan industri impor yang mengakibatkan
kenaikan harga-harga barang hasil industri untuk melindungi

usaha-usaha golongan kapitalis.

Memburuknya nilai tukar (term of trade) bagi negara sedang
berkembang dalam perdagangan dengan negara-negara maju,
sebagai akibat ketidakelastisan permintaan negara-negara
maju terhadap barang-barang ekspor negara sedang

berkembang.

Hancurnya industri kerajinan rakyat seperti pertukangan,

industri rumah tangga, dan lain-lain.
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Menurut Myrdal (1957), perbedaan tingkat kemajuan

ekonomi antar daerah yang berlebihan akan menyebabkan pengaruh

yang merugikan (backwash effects) mendominasi pengaruh yang

menguntungkan (spread effects) terhadap pertumbuhan daerah, dalam

hal ini mengakibatkan proses ketidakseimbangan. Pelaku-pelaku yang

mempunyai kekuatan di pasar secara normal akan cenderung mening-

kat bukannya menurun, sehingga mengakibatkan ketimpangan antar

daerah (Arsyad, 1999). Adapun faktor-faktor penyebab ketimpangan

pembangunan antar wilayah (Manik, 2009) yaitu:

1.

Perbedaan kandungan sumber daya alam

Terdapatnya perbedaan yang sangat besar dalam kandungan
sumber daya alam pada masing-masing daerah akan mendorong
timbulnya ketimpangan antar daerah. Kandungan sumber daya
alam seperti minyak, gas alam, atau kesuburan lahan tentunya
mempengaruhi proses pembangunan di masing-masing daerah.
Ada daerah yang memiliki minyak dan gas alam, tetapi daerah lain
tidak memilikinya. Ada daerah yang mempunyai deposit batubara
yang cukup besar, tetapi daerah tidak ada. Demikian pula halnya
dengan tingkat kesuburan lahan yang juga sangat bervariasi
sehingga mempengaruhi upaya untuk mendorong pembangunan
pertanian pada masing-masing daerah. Perbedaan kandungan
sumber daya alam ini jelas akan mempengaruhi kegiatan produksi
pada daerah yang bersangkutan. Daerah dengan kandungan
sumber daya alam yang cukup tinggi akan dapat memproduksi
barang-barang tertentu dengan biaya yang relatif murah
dibandingkan dengan daerah lain yang mempunyai kandungan
sumber daya alam yang lebih rendah. Kondisi ini akan mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan menjadi lebih
cepat dibandingkan dengan daerah lain.
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2. Perbedaan Kondisi Demografi

Faktor utama lain yang juga dapat mendorong terjadinya
ketimpangan antar daerah adalah jika terdapat perbedaan kondisi
demografi yang cukup besar antar daerah. Kondisi demografi
meliputi tingkat pertumbuhan dan struktur kependudukan, tingkat
pendidikan dan kesehatan, kondisi ketenagakerjaan dan tingkah
laku masyarakat daerah tersebut. Perbedaan kondisi demografi ini
akan dapat mempengaruhi ketimpangan antar daerah karena hal ini
akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja masyarakat pada
daerah yang bersangkutan. Daerah dengan kondisi demografi yang
baik akan cenderung memiliki produktivias kerja yang lebih tinggi
sehingga hal ini akan mendorong peningkatan investasi yang
selanjutnya akan meningkatkan penyediaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan. Sebaliknya, bila
pada suatu daerah tertentu kondisi demografinya kurang baik maka
hal ini akan menyebabkan relatif rendahnya produktivitas kerja
masyarakat setempat yang menimbulkan kondisi yang kurang
menarik bagi penanaman modal sehingga pertumbuhan ekonomi
daerah bersangkutan akan menjadi lebih rendah.

3. Kurang Lancarnya Mobilitas Barang dan Jasa.

Mobilitas barang dan jasa (perdagangan) antar daerah jelas akan
mempengaruhi  ketimpangan pembangunan antar wilayah.
Sebagaimana kita ketahui bahwa bila kegiatan perdagangan (baik
internasional maupun antar wilayah) kurang lancar maka proses
penyamaan harga faktor produksi akan terganggu. Akibatnya
penyebaran proses pembangunan akan terhambat dan
ketimpangan pembangunan antar wilayah akan cenderung menjadi
tinggi. Mobilitas barang dan jasa ini meliputi kegiatan perdagangan
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antardaerah dan migrasi baik yang disponsori pemerintah
(transmigrasi) atau migrasi spontan. Bila mobilitas barang tersebut
kurang lancar maka kelebihan produksi suatu daerah tidak dapat
dijual ke daerah lain yang membutuhkan. Demikian pula halnya
dengan migrasi yang kurang lancar menyebabkan kelebihan tenaga
kerja di suatu daerah yang tidak dapat dimanfaatkan oleh daerah
lain yang sangat membutuhkan. Akibatnya, ketimpangan antar
daerah akan cenderung tinggi. Mobilitas barang dan jasa ini
mengacu pada penyediaan sarana dan prasarana serta fasilitas-
fasilitas di dalam suatu daerah, seperti : jalan, jembatan, alat
transportasi baik darat, laut maupun udara dan lain-lain.

4. Perbedaan Konsentrasi Kegiatan Ekonomi Daerah

Perbedaan konsentrasi kegiatan ekonomi antardaerah yang cukup
tinggi akan cenderung mendorong meningkatnya ketimpangan
pembangunan antar daerah karena proses pembangunan daerah
akan lebih cepat pada daerah dengan konsentrasi kegiatan
ekonomi yang lebih tinggi. Demikian pula sebaliknya terjadi pada
daerah dengan konsentrasi kegiatan ekonomi yang lebih rendah.
Pertumbuhan ekonomi akan cenderung lebih cepat pada daerah
dimana terdapat konsentrasi kegiatan ekonomi yang cukup besar.
Kondisi  tersebut selanjutnya akan mendorong proses
pembangunan daerah melalui peningkatan penyediaan lapangan
kerja dan tingkat pendapatan masyarakat. Demikian pula, apabila
konsentrasi kegiatan ekonomi pada suatu daerah relatif rendah
yang selanjutnya juga mendorong terjadinya pengangguran dan
rendahnya tingkat pendapatan masyarakat setempat.Konsentrasi
kegiatan ekonomi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
hal.Pertama, terdapatnya sumber daya alam yang lebih banyak
pada daerah tertentu, misalnya minyak bumi, gas, batubara dan
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bahan mineral lainnya.Terdapatnya lahan yang subur juga turut
mempengaruhi, khususnya menyangkut pertumbuhan kegiatan
pertanian.Kedua, meratanya fasilitas trasnportasi, baik darat, laut,
dan udara juga ikut mempengaruhi konsentrasi kegiatan ekonomi
antar daerah. Ketiga, kondisi demografi (kependudukan) juga ikut
mempengaruhi  karena kegiatan ekonomi akan cenderung
terkonsentrasi dimana sumber daya manusia tersedia dengan

kualitas yang lebih baik.

5. Alokasi Dana Pembangunan Antar Daerah Investasi

Merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Karena itu, daerah yang dapat
menarik lebih banyak investasi pemerintah dan swasta akan
cenderung mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi daerah yang
lebih cepat. Selanjutnya akan mendorong proses pembangunan
daerah melalui penyediaan tenaga kerja yang lebih banyak dan
tingkat pendapatan per kapita yang lebih tinggi. Demikian juga
sebaliknya terjadi bila investasi pemerintah dan swasta yang masuk
ke suatu daerah ternyatalebih rendah.Alokasi investasi pemerintah
ke daerah lebih banyak ditentukan oleh sistem pemerintahan
daerah yang dianut. Bila sistem pemerintahan daerah yang dianut
bersifat sentralistik, maka alokasi dana pemerintah akan cenderung
lebih banyak dialokasikan pada pemerintah pusat, sehingga
ketimpangan antar daerah cenderung tinggi. Akan tetapi sebaliknya
bilamana sistem pemerintahan yang dianut adalah otonomi atau
federal, maka dana pemerintah akan lebih banyak dialokasikan ke
daerah sehingga ketimpangan pembangunan antar daerah akan
cenderung lebih rendah. Tidak demikian halnya dengan investasi
swasta yang lebih banyak ditentukan oleh kekuatan pasar. Dalam
hal ini kekuatan yang berperan banyak dalam menarik investasi
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2.5

swasta ke suatu daerah adalah keuntungan lokasi yang dimiliki oleh
suatu daerah, sedangkan keuntungan lokasi tersebut ditentukan
pula oleh ongkos transportasi baik untuk bahan baku dan hasil
produksi yang harus dikeluarkan pengusaha, perbedaan upah
buruh, konsenstrasi pasar, tingkat persaingan usaha dan sewa
tanah. Termasuk ke dalam keuntungan lokasi ini adalah
keuntungan aglomerasi yang timbul karena terjadinya konsentrasi
beberapa kegiatan ekonomi terkait pada suatu daerah
tertentu.Karena itu, tidaklah mengherankan bilamana investasi
cenderung lebih banyak terkonsentrasi di daerah perkotaan
dibandingkan dengan daerah pedesaan.Kondisi ini menyebabkan
perkotaan cenderung tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan
daerah pedesaan.

Tehnik Penghitungan Ketimpangan

Ada beberapa alat ukur untuk mengukur ketimpangan,
pada penelitian ini disajikan dua indikator untuk mengukur
ketimpangan distribusi pendapatan, yakni Gini Ratio dan Ukuran
Bank Dunia.

1. Koefisien Gini (Gini Ratio)

Koefisien Gini (Gini Ratio) adalah salah satu ukuran yang
paling sering digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan
pendapatan secara menyeluruh. Koefisien Gini didasarkan
pada kurva Lorenz, yaitu sebuah kurva pengeluaran kumulatif
yang membandingkan distribusi dari suatu variabel tertentu
(misalnya pendapatan) dengan distribusi uniform (seragam)
yang mewakili persentase kumulatif penduduk.
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Garis diagonal mewakili pemerataan sempurna. Dimana sema-
kin mendekati Garis Diagonal Maka Pemerataan Distribusi
Pendapatan Semakin Merata.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Koefisien
Gini (Gini Ratio) adalah sebagai berikut:

GC=1-YXi-Xi—-1)(yi+yi+1)
Dimana : GC = Gini Coefficient (Gini Ratio)
Xi = Persentase Jumlah Penduduk Kumulatif ke-i
Yi = Persentase Jumlah Pendapatan Penduduk Kumulatif ke-i
2. Kriteria Bank Dunia

Pola distribusi pendapatan masyarakat yang didasarkan pada
hasil perhitungan Gini Ratio baru menggambarkan tingkat
pemerataan pendapatan secara global. Sejauh mana atau
berapa bagian yang diterima oleh kelompok berpendapatan
terendah/miskin belum nampak jelas. Sehubungan dengan ini,
ukuran yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian Bank Dunia
(World Bank).

Kriteria bank Dunia ini, membagi jumlah penduduk ke dalam
tiga kelompok, yaitu:

a. 20 % penduduk berpendapatan tinggi,

b. 40 % berpendapatan menengah,

c. 40 % berpendapatan rendah.

Kelompok pertama adalah bagian dari penduduk terkaya dan
kelompok ketiga adalah bagian dari populasi termiskin.
Kelompok kedua sering dikatakan sebagai masyarakat kelas
menengah. Relative inequality diartikan sebagai ketimpangan
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dalam distribusi pendapatan yang diterima oleh berbagai
golongan masyarakat. Adapun kriteria relative inequality
adalah : distribusi pendapatan sangat pincang (high
inequality), jika 40 persen penduduk berpendapatan terendah
menerima kurang dari 12 persen dari bagian pendapatan
nasional atau bagian GNP. Moderate inequality(kepincangan
dianggap sedang), jika 40 persen penduduk berpendapatan
terendah menerima antara 12 sampai 17 persen dari bagian
pendapatan nasional atau GNP. Low inequality (distribusi
pendapatan tidak terlalu pincang), jika 40 persen penduduk
berpendapatan terendah menerima lebih dari 17 persen dari
bagian pendapatan nasional atau bagian GNP.

2.6 Kategori Ketimpangan

Indeks Gini yang diperoleh juga bisa dihitung
berdasarkan data pengeluaran. Ukuran kesenjangan Indeks
Gini berada pada besaran 0 dan 1. Semakin besar angka ini
berarti semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pengeluaran
antar kelompok penduduk berdasarkan pengeluaran. Indeks
Gini bernilai nol artinya terjadi kemerataan sempurna,
sementara indeks gini bernilai satu berarti ketimpangan
sempurna. Standar penilaian ketimpangan Gini Ratio
ditentukan dengan menggunakan kriteria seperti berikut (Hera
Susanti dkk, Indikator-Indikator Makroekonomi, LPEM-FEUI,
(1995):

— GR < 0.4 dikategorikan sebagai ketimpangan rendah

— 0.4 < GR < 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan sedang
(Moderat)
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— GR > 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan tinggi

Ketimpangan pendapatan dengan menggunakan ukuran Bank

Dunia diukur dengan menghitung persentase jumlah pendapatan pen-

duduk dari kelompok yang berpendapatan 40% terendah dibandingkan

total pendapatan seluruh penduduk. Kategori ketimpangan ditentukan

dengan menggunakan kriteria seperti berikut:

a)

b)

c)

Jika proporsi jumlah pendapatan dari penduduk yang masuk
kategori 40 persen terendah terhadap total pendapatan seluruh
penduduk kurang dari 12 persen, maka distribusi pendapatan

dikategorikan sebagai memiliki ketimpangan pendapatan tinggi.

Jika proporsi jumlah pendapatan penduduk yang masuk kategori 40
persen terendah terhadap total pendapatan seluruh penduduk
antara 12-17 persen, maka distribusi pendapatan dikategorikan
sebagai memiliki ketimpangan pendapatan sedang/menengah.

Jika proporsi jumlah pendapatan penduduk yang masuk kategori 40
persen terendah terhadap total pendapatan seluruh penduduk lebih
dari 17 persen, maka distribusi pendapatan dikategorikan sebagai
memiliki ketimpangan pendapatan rendah.

2.7 Penelitian Terdahulu

1. M. Teguh Ciptadi, (2014), dalam penelitiannya berjudul
Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan
Distribusi Pendapatan di Kalimantan TengahPenelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi dan
ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Kalimantan
Tengah. Dengan menggunakan data SUSENAS (Survei
Sosial Ekonomi Nasional) kor (inti) individu tahun 2004
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dan 2012 yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik)
Republik Indonesia. Sedangkan Alat analisis yang
digunakan adalah Analisis Tingkat Pertumbuhan Ekonomi,
Indeks Gini dan Generilized Enhtropy menggunakan
ADePT (Automated Development Economic and Poverty
Tables, Tipologi Klassen serta GIS (Geographic
Information System). Hasil penelitianna menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah
semakin meningkat. Sektor Pertanian, Perkebunan dan
Kehutanan masih dominan dibandingkan sektor lainnya.
Selain itu terjadi peningkatan ketimpangan distribusi
pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah.Kesenjangan
antarkota-desa meningkat, demikian juga antar-kepala
rumah tangga berdasarkan pendidikan.Ketimpangan
distribusi pendapatan tertinggi terjadi di Kota Palangka
Raya.Ketimpangan distribusi pendapatan terendah terjadi
di Kabupaten Seruyan. Tipologi Klassen menunjukkan dari
14 kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah bahwa
pada tahun 2004, 3 kabupaten/kota yang masuk kuadran |
(pertumbuhan tinggi, Gini tinggi), 3 kabupaten masuk
kuadran 1l (pertumbuhan rendah, Gini tinggi), 5 masuk
kuadran 1ll (pertumbuhan rendah, Gini rendah), dan 3
masuk kuadran IV (pertumbuhan tinggi, Gini rendah).
Pada tahun 2012, 3 kabupaten/kota masuk kuadran |
(pertumbuhan tinggi, Gini tinggi), 4 kabupaten masuk
kuadran 1l (pertumbuhan rendah, Gini tinggi), 4 masuk
kuadaran Il (pertumbuhan rendah, Gini rendah), dan 3
masuk kuadran IV (pertumbuhan tinggi, Gini rendah).
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2. Firza Mahardika H (2015) dalam penenlitan dengan judul
Ketimpangan Distribusi Pendapatan Rumah tangga
Masyarakat Perkotaan (Kasus Kecamatan Banjarsari Kota
Purwakarta) dengan hasil bahwa Perbedaan pendapatan
timbul karena adanya perbedaan dalam kepemilikan
sumber daya dan faktor produksi terutama kepemilikan
barang modal (capital stock). Pihak (kelompok
masyarakat) yang memiliki faktor produksi yang lebih
banyak akan memperoleh pendapatan yang lebih banyak
pula. Faktor pekerjaan penduduk umumnya menjadi
penentu terjadinya perbedaan pendapatan
tersebut.Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh dari responden rumah tangga PNS, Pedagang,
dan Buruh yang ada di Kelurahan Sumber, Nusukan, dan
Kadipiro Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.Metode
analisis yang digunakan adalah Gini Ratio dan Kriteria
Bank Dunia.Hasil Penelitian  Menunjukan  bahwa
kecamatan Banjarsari masih terdapat ketimpangan
pendapatan yang tergolong sedang, ketimpangan tinggi
berasal dari kelompok mata pencaharian pedagang senilai
0,471.Hal tersebut terjadi karena perbedaan dalam produk
yang dijual dan permodalan pada setiap pedagang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

3.2

Penelitian ini subjek penelitian-nya adalah Kota Mojokerto
dan objek penelitian adalah distribusi pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga di Kota Mojokerto.

Jenis Penelitian

Jenis penelitianadalah Deskriptif Kualitatif karena bertujuan
untuk menggambarkan dan mengetahui ketimpangan distribusi
pendapatan.Dimana dalam penelitian ini mencatat,
mengklasifikasikan, dan menganalisis serta mendeskripsikan data
dan informasi-informasi yang ada tentang kenyataan yang terjadi
mengenai distribusi pendapatan.Adapun Data utama yang
digunakan adalah data sekunder, tentang distribusi pendapatan
dengan menggunakan proxy pengeluaran/konsumsi rumah tangga
sebagai pengganti data pendapatan masyarakat, karena data
pendapatan sendiri di indonesia masih belum tersedia. Disamping
data sekunder juga dilakukan pengumpulan data melalui data
primer dengan pendekatan observasi dan dengan menggunakan
kuosioner terhadap pengeluaran rumah tangga di Kota Mojokerto.

Survey langsung yang di gunakan untuk memperoleh
data pendapatan masyarakat kadangkala masih sulit dilaku-
kan.Hal ini di sebabkan terutama dalam teknis wawancara.
Karena itu pendapatan rumah tangga dalam hal ini mengguna-
kan pendekatan pengeluaran rumah tangga. Tingkat
kesejahteraan suatu rumahtangga dapat dilihat dari besarnya
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konsumsi atau pengeluaran yang dikeluarkan oleh rumah
tangga. Peningkatan konsumsi atau pengeluaran
rumahtangga, terutama pengeluaran untuk bukan makanan,
menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan rumah
tangga vyang bersangkutan. Rumah tangga dengan
pendapatan rendah akan mendahulukan pengeluaran untuk
kebutuhan makanan dibandingkan dengan kebutuhan non
makanan. Pada kelompok masyarakat seperti ini terlihat bahwa
sebagian besar pendapatannya digunakan untuk konsumsi
makanan. Seiring dengan meningkatnya pendapatan, maka
akan terjadi pergeseran pola konsumsi pengeluaran.

Dimana pada akhirnya akan terjadi penurunan porsi
pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan dan sebaliknya
terjadi peningkatan pada pengeluaran konsumsi bukan
makanan. Pergeseran komposisi atau pola pengeluaran
tersebut terjadi karena elastisitas permintaan terhadap
makanan pada umumnya rendah sementara elastisitas
permintaan terhadap barang bukan makanan pada umumnya
tinggi. Keadaan akan semakin jelas pada kelompok penduduk
yang tingkat konsumsi makanannya sudah mencapai titik
jenuh, sehingga peningkatan pendapatan sebagian besar akan
digunakan untuk barang bukan makanan, ditabungkan atau
bahkan diinvestasikan. Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa
pola pengeluaran dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk
menilai tingkat kesejahteraan (ekonomi) penduduk, dan
perubahan komposisi pengeluaran dapat memberikan indikasi
perubahan pada tingkat kesejahteraan masyarakat.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Ada dua macam metode pengumpulan data yang

dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan data primer ini dengan

cara survey.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang
diperoleh/dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi
sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi
lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data
dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari BPS, maupun instansi-instansi

lainnya.

3.4 Populasi dan Sampling

3.6.1

Populasi

Populasi merupakan sekelompok objek yang dapat
dijadikan  sumber  penelitian. Menurut  Sugiyono
(2009:115), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Penentuan
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populasi harus dimulai dengan penentuan secara jelas
mengenai populasi yang menjadi sasaran penelitiannya
yang disebut populasi sasaran yaitu populasi yang akan
menjadi cakupan kesimpulan penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kecamatan di Kota Mojokerto
yang berjumlah 3 kecamatan yaitu Kecamatan Magersari,
Kecamatan Kranggan dan Kecamatan Prajuritkulon.

3.6.2  Tehnik Sampling

Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel.Menurut Sugiyono (2007:56) yang dimaksud
dengan sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun
tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan tehnik purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel untuk tujuan(pertimbangan)
tertentu.. Ketika populasi yang diinginkan untuk penelitian
ini adalah langka atau sangat sulit untuk ditemukan dan
diajak untuk menyelesaikan studi, purposive sampling
mungkin adalah satu-satunya pilihan. Metode pemilihan
sampel dalam studi ini dilakukan dalam 2 tahap. Pada
tahap pertama dipilih 12Kelurahan yang ada di Kota
Mojokerto secara purposive (sengaja). Adapun sistematika
tehnik samplingnya adalah sebagai berikut: Sampling
desal/kelurahan = 4 kelurahan dari seluruh kelurahan per-
kecamatan sehingga berjumlah 12 kelurahan untuk
seluruh kecamatan — Sampling rumah tangga = 12

kelurahan x 35 rumah tangga = 420 responden
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3.5 Kerangka Pemikiran

PENGUMPULAN DATA REDUKSI DATA |::> ANALISIS DATA
|::> PENARIKAN KESIMPULAN

Adapun lebih rinci dapat dilihat dalam gambar berikut :

KRITERIA
BANK DUNIA

INDEKS GINI

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Metode Pengeluaran

Pengukuran distribusi pendapatan biasanya didekati dengan
menggunakan data pengeluaran, karena data pendapatan
masyarakat dalam kenyataannya masih sangat sulit diperoleh.
Dalam hal ini analisis tingkat distribusi pendapatan dilakukan
dengan menggunakan data total pengeluaran rumahtangga
dari hasil Susenas dan Suseda serta hasil survei sebesar 600
responden terhadap rumahtangga di seluruh kecamatan di
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Kota Mojokerto. Bagaimana pun juga, distribusi pengeluaran
tidak akan sama dengan distribusi pendapatan. Namun dengan
cara ini dianggap sebagai pendekatan yang lebih rasional
untuk melihat trend dari distribusi pendapatan, Melalui data
Susenas dan Suseda, nilai pendapatan masyarakat Kota
Mojokerto diestimasi dari data konsumsi dengan pendekatan
rata-rata pengeluaran rumahtangga perbulan. Data yang
dikumpulkan adalah data konsumsi yang mencakup seluruh
kebutuhan hidup masyarakat. Mengingat jumlah komoditi yang
dikonsumsi oleh masyarakat sangat banyak dan beragam,
maka dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu konsumsi
kelompok makanan dan konsumsi kelompok bukan makanan.

1. Konsumsi makanan, meliputi :

a. Konsumsi padi-padian (Beras, jagung terigu, dan lain-lain),

b. Konsumsi umbi-umbian (ketela, kentang, sagu, dan lain-
lain),

c. Konsumsiikan/udang/cumi/kerang (segar dan diawetkan),

(a) Konsumsi daging (sapi, kerbau, kambing, ayam dan lain-
lain),

(b) Konsumsi telur dan susu,

(c) Konsumsi sayur-sayuran (bayam, wortel, cabe, dan lain-
lain),

(d)Konsumsi kacang-kacangan,
(e) Konsumsi buah-buahan,
(f) Konsumsi Minyak dan lemak,

(g) Konsumsi bahan minuman (gula, teh, kopi, coklat, sirup,

dan lain-lain),
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(h)Konsumsi  bumbu-bumbuan (garam, kemiri, merica,
terasi, kecap, dan lain-lain),

(i) Konsumsi  lainnya  (mie instan/basah,  bihun,
makaroni,kerupuk dan lain-lain),

() Konsumsi makanan dan minuman jadi (roti,
biskuit,bakso, nasi ramas, minuman beralkohol dan non
alkohol),

(k) Konsumsi tembakau dan sirih.

2. Konsumsi non makanan, meliputi:

a. Perumahan dan fasilitas rumahtangga (sewa/parkiran sewa,
pemeliharaan/perbaikan ringan, rekening listrik/air/telepon,
gas, minyak tanah, puklsa, dan lain-lain),

b. aneka barang dan jasa ( sabun/kosmetik, biaya kesehatan,
pendidikan, transport, jasa lainnya,

c. Pakaian, alas kaki dan tutup kepala,

d. Barang tahan lama (alat rumahtangga, elektronik dan lain-
lain),

e. Pajak, pungutan dan asuransi,

f. Keperluan pesta dan upacara, tidak temasuk makanan.
Untuk konsumsi makanan ditanyakan selama seminggu
terakhir, baik yang berasal dari pembelian, produksi sendiri
maupun dari pemberian. Sedang untuk pengeluaran bukan
makanan ditanyakan kondisi sebulan yang lalu dan satu
tahun terakhir, baik yang berasal dari pembelian, produksi
sendiri maupun dari pemberian. Desain kuesioner secara
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detail dibuat dengan harapan responden mampuh mengingat

nilai konsumsi yang dikeluarkannya,

3.6.2 Metode Perhitungan Gini Ratio (Gini Index)

Data yang digunakan untuk menghitung distribusi
pendapatan dengan menggunakan perhitungan Gini Ratio
adalah dengan menggunakan data jumlah pendapatan
penduduk dan jumlah penduduk. Data
pengeluaran/konsumsi rumah tangga di gunakan untuk
menggantikan data pendapatan penduduk, karena data
pendapatan penduduk belum tersedia di Indonesia.
Walaupun data pengeluaran penduduk tersebut nilainya
tidak menggambarkan pendapatan riil penduduk akan
tetapi secara empiris terbukti dapat memberikan gambaran
pendapatan penduduk untuk dapat menjadi indikator
kesejahteraan masyarakat suatu wilayah.

Formula yang digunakan untuk menghitung Koefisien Gini
(Gini Ratio) adalah sebagai berikut:
GC=1-Y(Xi=Xi—1)(yi+yi+1)
Dimana:
GC = Gini Coefficient (Gini Ratio)
Xi = Persentase Jumlah Penduduk Kumulatif ke-i

Yi = Persentase Jumlah Pendapatan Penduduk
Kumulatif ke-i

Nilai Gini Ratio berkisar antara 0 dan 1,dengan kriteria
apabila :
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a G<03 = Ketimpangan Rendah
b) 0,3<G=<0,5 =Ketimpangan Sedang
c) G>05 = Ketimpangan Tinggi
3.6.3  KurvalLorenz
Kurvai ini digunakan untuk menunjukkan hubungan distri-
busi pendapatan dengan pemerataan pendapatan.Dimana

semakin dekat kurva Lorenz dengan garis diagonal ,maka

distribusi pendapatan semakin merata.

Pendapatan

pendapatan

/
Prosentase Kumulatif dari jumlah populasi
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kota Mojokerto

Secara Geografis Kota Mojokerto terletak di tengah-tengah
Kabupaten Mojokerto dan merupakan kota kecil di Jawa Timur
dengan luas wilayah 16,47 km2 yang memiliki 3 kecamatan dan18
Kelurahan.Adapun 3 kecamatan tersebut adalah Kecamatan
Magersari,Kecamatan Prajurit Kulon dan Kecamatan
Kranggan.Kota Mojokerto terbentang pada posisi 7 derajat 33’

Lintang Selatan dan 112 derajat 28’'Bujur Timur.

Secara terperinci luas wilayah Kota Mojokerto dapat di
jelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1.1 Luas Wilayah menurut Kecamatan (KM?) dan Persen-
tase Tahun 2017

I.Prajurit Kulon 7,412 36,66%
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Il.Magersari 8,083 39,98%

11l Kranggan 4,721 23,35%

Sumber : Daerah Dalam Angka Tahun 2017

4.2. Perkembangan PDRB Kota Mojokerto

Pertumbuhan ekonomi merupakan cerminan dari seluruh
kegiatan ekonomi yang ada disuatu wilayah, dilihat dari tahun 2013 -
2017 pertumbuhan ekonomi di Kota Mojokerto selalu mengalami
kelambatan dari tahun ke tahun. Rata-rata pertumbuhan ekonomi di
Kota Mojokerto dari tahun 2013 — 2017 fluktuatif antara 5 % sampai
dengan 6% tiap tahunnya, pertumbuhan ekonomi yng fluktuatif
setiap tahunnya bisa menjadi indikator bahwa aktivitas ekonomi di
Kota Mojokerto mengalami penurunan.

Pertumbuhan ekonomi yang cukup lambat di Kota Mojokerto
ternyata justru tidak demikian dengan PDRB.Dimana di Kota
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Mojokerto, dari tahun 2013-2017 PDRB per di Kota Mojokerto rata-
rata selalu mengalami peningkatan. PDRB perkapita sebagai proxy
dari pendapatan perkapita masyarakat merupakan gambaran nilai
tambah yang bisa diciptakan oleh masing-masing penduduk akibat
dan adanya aktivitas ekonomi, jadi pendapatanperkapita merupakan
cerminan dari pendapatan penduduk disuatu wilayah tersebut.

Pendapatan perkapita di suatu wilayah tergantung dari
jumlah penduduk yang ada di wilayah tersebut, semakin besar
pendapatan perkapita yang dihasilkan oleh penduduk suatu wilayah
dapat mengindikasikan bahwa masyarakat di wilayah tersebut lebih
sejahtera jika laju pertumbuhan PDRB Perkapita tersebut lebih besar

dari laju pertumbuhan penduduk di wilayah tersebut.

Pada periode tahun 2013-2017 PDRB Kota Mojokerto atas
dasar harga berlaku mengalami peningkatan cukup signifikan,yaitu
sebesar 4.036.134,1 juta rupiah (2013), 4.427.099,0 juta rupiah
(2014), 4.881.579,5 juta rupiah (2015), 5.370.366,4 juta rupiah
(2016), 5.848.234,7 juta rupiah (2017).Peningkatan ini di pengaruhi
oleh adanya perubahan harga maupun perubahan volume.

Berikut ini adalah perkembangan PDRB perkapita
Pengeluaran Atas Dasar Harga Berlaku Kota Mojokerto Tahun 2013
—2017.
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Tabel 4.2.1 PDRB Kota Mojokerto Per Kapita Menurut Pengeluaran
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2013 — 2017 (dalam juta
rupiah).

1.Konsumsi | 2.920.46 | 3.194.16 | 3.436.45 | 3,737,87 | 4.031.3

Rumah 11 8.2 1.4 7,8 38,4

tangga

2.Konsumsi | 39.906.4 | 43.566.1 | 45.226.8 | 48.196.1 | 50.916.

LNPRT 7

3.Konsumsi 814.532. 844.063. 902.350.

Pemerintah 6 8 9

4.Pembent | 1.352.55 | 1.512.39 | 1.6665.2 | 1.861.09

ukan Modal | 8.7 5.6 98.7 4.5 12.2

5.Perubaha | 24.0 13.858.5 | 1.129.6 726.3 743.0

n inventory

6,Ekspor 1.231.38 | 1.362.16 | 1.522.48 | 1,665.11 | 2,160.4
3.6 3.7 3,9 4.0 85.4

7,Impor 2.322.73 | 2.543.11 | 2.691.36 | 2.849.99 | 5.406.7
2.3 6.9 1.8 1.6 12.4

PDRB 4.036.13 | 4.427.09 | 4.881.57 | 5.370.36 | 5.848.2
4,1 9,0 9,5 6,4 34,7

Sumber : BPS Kota Mojokerto

Sedangkan berdasarkan harga konstan tahun 2010,PDRB
Kota  Mojokerto  juga mengalami  peningkatan  yang
signifikan,Berdasarkan pendekatan harga konstan ini,nilai PDRB
pada masing-masing tahun dapat memberikan penjelasan tentang
perubahan PDRB secara volume(kuantitas) tanpa dipengaruhi oleh
perubahan harga.
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Tabel 4.2.2 PDRB Kota Per Kapita Menurut Pengeluaran Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2013 — 2017 (dalam juta

rupiah)
1.Konsumsi
2528.7 | 2.646.6 | 2.768.3 | 2.902.0 | 3.039.9
Rumah
99.7 53.7 35.6 61.1 65.3
tangga
2.Konsumsi | 30.214. | 32.636. | 31.493. | 32.389. | 33.150.
LNPRT 8 5 7 6 0
3.Konsumsi | 625.38 | 639.07 | 648.91 | 615.42 | 636.79
Pemerintah 0,4 1,2 8,4 0,0 8,6

4.Pembentu | 1.179.7 | 1.252.0 | 1.339.2 | 1.428.3 | 1.516.6
kan Modal 01,9 43,4 53,6 04,1 90,4
5.Perubahan 10.074,
224 775,3 4847 495,6
inventory 2
1.035.9 | 1.092.6 | 1.160.2 | 1.224.1 | 1.460.7

38,5 36,2 49,8 96,3 60,3

6,Ekspor

67,2 43,6 74,4 26.6 44.9

Sumber : BPS Kota Mojokerto

Dari table 4.2.2 terlihat bahwa PDRB periode tahun
2013-2017 PDRB Kota Mojokerto atas dasar harga konstan juga
mengalami  peningkatan  cukup  signifikan,yaitu  sebesar
3.566.667,2 juta rupiah (2013), 3.774.643,6 juta rupiah (2014),
3.991,374,4 juta rupiah (2015), 4.221.826.6 juta rupiah (2016),
4.460.444.9 juta rupiah (2017).
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4.3. Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Mojokerto

Berbeda dengan PDRB Kota Mojokerto yang mengalami

peningkatan,,Laju

pertumbuhan

kelambatan (penurunan).

Dimana pada

Kota

Mojokerto
tahun

mengalami
2013 Laju

Pertumbuhan Kota Mojokerto sebesar 6,20%,tahun 2014 sebesar
5,83%,tahun 2015 sebesar 5,74%,tahun2016 sebesar 5,77% dan
pada tahun 2017 Laju Pertumbuhannya sebesar 5,65%,Adapun

Lebih jelasnya perubahan laju pertumbuhan PDRB secara rinci

dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.3 1 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Menurut
Pengeluaran

Komponen 2013 2014 2015 | 2016 2017

1.Konsumsi

Rumah tangga 4,73 4,66 4,60 4,83 4,75
2.Konsumsi LNPRT 6,58 8,01 3,50 2,84 2,35
3.Konsumsi

Pemerintah 4,68 2,19 1,54 -5,16 3,47
4.Pembentukan

Modal 5,14 6,13 6,97 6,65 6,19
5.Perubahan 44,874, - -

inventory 186,77 37 92,30 | 37,48 2,24

SBkspor [ 449 [ 449 [ 619 | 551 | 193 |

7,lmpor 2,12 2,12 3,12 12,44
PDRB 6,20 5,83 5,74 5,77 5,65

Sumber : BPS Kota Mojokerto
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4.4. Pengeluaran Rumah Tangga Kota Mojokerto

Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu
indikator yang dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
pendapatan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan maka
porsi pengeluaran akanberubah dari pengeluaran makanan ke
pengeluaran non makanan. Porsi pengeluaran masyarakat dengan
tingkat pendapatan tinggi terhadap kebutuhan non makanan
seperti: perumahan, barang dan jasa, pakaian, dan barang tahan
lama (kendaraan, perhiasan dan sebagainya) biasanya lebih besar
dibanding masyarakat dengan tingkat pendapatan yang lebih
rendah.

Pergeseran pola pengeluaran dari makanan ke non
makanan terjadi karena elastisitas permintaan terhadap makanan
pada umumnya rendah, sebaliknya permintaan terhadap barang
non makanan pada umumnya tinggi. Keadaan ini terlihat jelas pada
kelompok penduduk yang tingkat konsumsi makanan sudah
mencapai titik jenuh, sehingga peningkatan pendapatan akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang bukan makanan,
ditabung, ataupun investasi. Dengan demikian, pola pengeluaran
dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkat
pendapatan masyarakat, dimana distribusinya tersebut merupakan
distribusi pendapatan masyarakat yang dapat dijadikan petunjuk
tingkat pemerataan pendapatan masyarakat.

Dalam Tabel 4.4.1 menggambarkan Rata-rata
pengeluaran Perkapita masyarakat Kota Mojokerto dari tahun 2013
- 2016.Dimana terlihat rata-rata Pengeluaran Perkapita Masyarakat
selama 4 tahun terakhir mengalami peningkatan.
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Tabel 4.4.1 Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Kota
Mojokerto Menurut Kelompok Makanan (rupiah) tahun 2013-2016

. Rata-rata Pengeluaran | Persentase | Persentase
ahun

Perkapita sebulan (Rp) Makanan | NonMakanan
2013 760.328 48.09 51.91
2014 849.718 46.63 53.37
2016 1.168.781 41.69 58.31

Sumber: BPS Kota Mojokerto,Susenas 2013-2016

Sedangkan tabel 4.4.2 menggambarkan Rata-rata
pengeluaran Perkapita masyarakat Kota MojokertoPada tahun
2017.Dimana apabila di bandingkan dengan tahun sebelumnya
rata-rata rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Kota Mojokerto
mengalami Peningkatan.Hal tersebuta dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 4.4.2 Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Kota Mojokerto
Menurut Kelompok Makanan (rupiah) tahun 2017

2017 1.482.246 45.44 54.56

Sumber: Data Primer (2018)
Dalam Tabel 4.4.2 menggambarkan pola pengeluaran ma-
syarakat Kota Mojokerto terhadap makanan dan non maka-
nan.Dalam tabel tersebut digambarkan persentase pengeluaran

rumah tangga menurut jenis pengeluaran makanan dan jenis pen-
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geluaran non makanan.Pada pengeluaran makanan dirinci menu-
rut jenis komoditi makanan. Sedangkan pengeluaran non makanan
dirinci menurut kelompok non makanan yaitu: perumahan, aneka
barang dan jasa, pendidikan, kesehatan, pakaian, barang tahan
lama, pengeluaran untuk pajak dan asuransi, dan pengeluaran
lainnya (untuk pesta dan lain sebagainya).

Tabel 4.4.3 Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Kota Mojokerto
Menurut Kelompok Makanan (rupiah) tahun 2017

e Kelompok Makanan Pengeluaran Rata-rata Perkapita
Sebulan
Padi-padian 70.062
Umbi-umbian 5.129
Ikan 41.321
5 Telur 58.136
6 Sayur-sayuran 43679
7 Kacang-kacangan 25.372
8 Buah-buahan 31.990
9 Minyak dan Lemak 15.280
10 | Bahan Minuman 18.953
11 | Bumbu-bumbuan 12.441
12 | Konsumsi lainnya 9.820
14 | Tembakau dan sirih 67239
Jumlah 673.532

Sumber : Data Primer (2018)
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Tabel 4.4.4 Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Kota Mojokerto
Menurut Kelompok Bukan Makanan (rupiah) tahun 2017

No Kelompok Bukan Makanan Pengelua.ran Rala-ata
Perkapita Sebulan

1 | Perumahan,bahan bakar 342.004

2 | Aneka barang dan jasa 227.976

3 | Pakaian,alaskaki,tutup kepala 34.694

5 | Pajak pungutan dan premi asuransi 47.633

6 | Keperluan pesta dan upacara 38.737
Jumlah 808.713

Sumber :Data Primer (2018)

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat,bahwa proporsi
pengeluaran rumahtangga rata-rata perbulan yang di keluarkanoleh
rumahtangga di Kota Mojokerto tahun 2017 rata-rata sebagian besar
adalah pengeluaran rumahtangga untuk Bukan Makanan.Hal ini
menunjukkan bahwa konsumsi rumahtangga di Kota Mojokerto sudah
lebih untuk memenuhi kebutuhan pokok dan juga merupakan indikator
bahwa penduduk Kota Mojokerto lebih sejahtera apabila di ukur dari
kelompok pengeluarannya. Apabila dilihat menurut komoditi
Makanan,Pengeluaran terbesar penduduk Kota Mojokerto adalah untuk
pengeluaran padi-padian,Makanan Jadi dan Tembakau/sirih.Sedangkan
pengeluaran terkecil adalah umbi-umbian.Dilihat dari pengeluaran
Bukan Makanan,Pengeluaran terbesar penduduk Kota Mojokerto adalah
untuk pengeluaran Perumahan dan aneka barang/jasa.Sedangkan
pengeluaran terkecil adalah Pengeluaran untuk pakaian,alas kaki,tutup
kepala.
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4.5. Indek Ratio Gini Kota Mojokerto

Indeks Rasio Gini Kota Mojokerto selama 3 tahun
terakhir dari tahun 2014 sampai dengan 2016  mengalami
kenaikan.Dimana dari tahun 2014 sebesar 0.31.tahun 2015sebesar
0.36,tahun 2016 sebesar 0.37,.Hal ini menunjukkan bahwa di Kota
Mojokerto selam 3 tahun terakhir dalam kategori ketimpangan
sedang.Dengan kata lain distribusi pendapatan cukup merata.Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat alam tabel berikut ini.

Tabel 4.5.1 Indeks Ratio Gini Kota Mojokerto tahun 2014-2016

TAHUN KOTA MOJOKERTO
2014 0,31
2015 0,36
2016 0,37

Sumber :BPS Kota Mojokerto,Susenas 2014-2016

Sedangkan Untuk tahun 2017, Indeks Rasio Gini Kota Mo-
jokerto adalah sebesar 0,35 ,hal ini menunjukkan bahwa nilai in-
deks gini Kota Mojokerto jika di bandingkan dengan tahun sebe-
lumnya mengalami penurunan.

Tabel 4.5.2 Indeks Ratio Gini Kota Mojokerto tahun 2017

TAHUN KOTA MOJOKERTO

2017 0,35
Sumber :Data Primer diolah (2018)

Dari tabel di atas terlihat bahwa Indeks Rasio Gini Kota
Mojokerto adalah sebesar 0,35 ,hal ini dapat di ambil kesimpulan
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ketimpangan Kota Mojokerto masih di kategorikan sebagai Ketim-
pangan Moderat (sedang) yang berarti ketimpangan Pemerataan
Di Kota Mojokerto adalah Sedang.

4.6. Kurva Lorenz

Kurva Lorenz Distrubusi Pendapatan Penduduk Kota Mojokerto ta-
hun 2017

100-

40-
Pendapatan 30-
20-
10-

010 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Prosentase penduduk Kumulatif dari jumlah populasi

Kurva tersebut digunakan untuk menunjukkan hubungan
distribusi pendapatan dengan pemerataan pendapatan.Dimana
semakin dekat kurva Lorenz dengan garis diagonal ,maka distribu-
si pendapatan semakin merata.Untuk Korva Lorenz Kota Mojoker-
to semakin mendekati garis diagonal hal ini menunjukkan bahwa
distribusi pemerataan pendapatan semakin baik.Oleh Karena ada
beberapa program yang di lakukan baik oleh Pemerintah Pusat
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dalam rangka untuk mengurangi kemiskinan yaitu antara lain PNM
mandiri  Perkotaan (Kotaku),Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT),Program Keluarga Harapan (PKH),Kartu Indonesia Sehat
(KIS),Kartu Indonesia Pintar (KIP),Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).Demikian juga Program yang dilaksanakan Oleh
Pemerintah Kota Mojokerto antara lain JAMKESDA,BOSDA dan
lain-lainya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian dan penjelasan tersebut di
atas,maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Ekonomi di Kota Mojokerto selama lima
tahun terkhir rata-rata 5% pertahun menunjukkan hal yang
positif dalam kondisi ekonomi di indonesia yang agak

stagnan walaupun mengalami kelambatan.

2. Nilai PDRB per kapita Kota Mojokerto mengalami
peningkatan selama lima tahun terakhir rata-rata

mengalami kenaikan.

3. Indeks Gini ratio Kota Mojokerto tahun 2017 berada di
angka 0,35 hal ini menunjukkan bahwa bahwa Kota
Mojokerto memiliki tingkat ketimpangan angka relative
sedang (Moderat).Angka ini menunjukkan juga bahwa
Kota Mojokerto harus lebih berhati-hati dan mengantisipasi
agar angka Gini ratio di tahun mendatang mengalami
penurunan.Sehingga angka kesenjangan relatif rendah
dan tidak terjadi masalah-masalah sosial di antara

golongan anggota masyarakat.
5.2. Saran

1. Pemerintah Kota Mojokerto perlu mengoptimalkan adanya
harga-harga komoditas bahan makan dan non makanan yang
cukup stabil,sehingga di harpakan dapat menyebabkan
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perubahan tingkat pendapatan nominal masyarakat dapat
sesuai dengan perubahan daya belina terhadap komoditas ba-

han makanan dan non makanan di Kota Mojokerto.

2. Perlu adanya Perbaikan Pemerataan Distribusi pendapatan
yang dapat di lakukan melalui adanya program pengentasan
kemiskinan dan pengurangan tingkat pengangguran,sehingga
pengeluaran belanja makanan dan non makanan penduduk
dapat lebih merata.

3. Program-program pengembangan kawasan ekonomi di Kota
Mojokerto agar di upayakan berdasarkan pada aspirasi
masyarakat serta bersifat produktif seperti pengembangan
UKM /UMKM industri sepatu maupun pengembangan usaha
ekonomi lainya di kelurahan pinggiran seperti Gunung
gedangan Kecamatan Magersari maupun Pulorejo Kecamatan
Prajuritkulon agar lebih merata kawasan ekonomi serta dapat
memperbaiki tingkat pendapatan masyarakat terutama
golongan masyarakat dengan ekonomi yang rendah.
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